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implementing effective interventions, among which home visits stand out. This
article literature-reviews educational studies to analyze how home visits are
planned and organized within student affairs management, what actual impacts
they have on students from broken homes (including motivation, discipline,
academic outcomes), and what constraints and enabling factors affect their
implementation. From studies in formal schooling, findings indicate that home
visit programs supported by school policy, guidance counseling teachers,
homeroom teachers, and parents can improve student motivation, academic
performance, and well-being. However, challenges like limited resources, weak
parent-school communication, and rigid scheduling are frequently noted. The
article recommends that schools integrate home visits into the routine student
affairs management as part of systematic support for students from broken
homes.
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Abstrak

Broken home, dimana struktur atau fungsi keluarga terganggu (misalnya perceraian atau absennya salah satu
orang tua), dapat memengaruhi motivasi belajar, prestasi akademik, dan kesejahteraan psikologis siswa.
Dalam konteks pendidikan, manajemen kesiswaan memiliki tanggung jawab strategis untuk
mengidentifikasi intervensi yang efektif, salah satunya home visit. Artikel ini meninjau literatur pendidikan
untuk menganalisis bagaimana home visit direncanakan dan diorganisasikan dalam manajemen kesiswaan,
apa dampak nyata bagi siswa broken home (termasuk motivasi belajar, kedisiplinan, pencapaian akademik),
serta kendala dan faktor pendukung dalam pelaksanaannya. Berdasarkan studi-studi di pendidikan formal
(tingkat sekolah), hasil menunjukkan bahwa home visit yang pelayanan dan pelaksanaannya didukung oleh
kebijakan sekolah, guru BK, wali kelas, dan orang tua dapat meningkatkan motivasi, prestasi, dan
kesejahteraan siswa. Namun, hambatan seperti sumber daya terbatas, komunikasi orang tua-sekolah yang
lemah, dan waktu pelaksanaan yang tidak fleksibel sering muncul. Rekomendasi ditujukan kepada pihak
sekolah agar home visit lebih diintegrasikan ke dalam sistem manajemen kesiswaan sebagai bagian rutin
pendampingan siswa, khususnya yang berasal dari broken home.

Kata Kunci : Home Visit, Broken Home, Manajemen Kesiswaan
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PENDAHULUAN

Siswa yang berasal dari keluarga broken home yakni keluarga yang mengalami perceraian
atau perpecahan seringkali menghadapi berbagai tantangan psikologis dan sosial yang berdampak
signifikan terhadap perkembangan akademik dan emosional mereka. Kondisi broken home dapat
menimbulkan masalah seperti rendahnya motivasi belajar, perasaan tidak aman, kesulitan
mengelola emosi, hingga perilaku menyimpang di lingkungan sekolah. Oleh karena itu, penanganan
yang komprehensif dan efektif sangat dibutuhkan oleh institusi pendidikan, khususnya melalui
peran manajemen kesiswaan yang Dbertugas mengelola kesejahteraan siswa secara
menyeluruh.Salah satu pendekatan intervensi yang dianggap efektif adalah pelaksanaan home visit
atau kunjungan rumah oleh pihak sekolah, khususnya guru pembimbing konseling (BK) dan
manajemen kesiswaan. Home visit memberikan kesempatan bagi sekolah untuk mendapatkan
pemahaman yang lebih mendalam tentang kondisi keluarga dan lingkungan siswa secara langsung.
Melalui kunjungan ini, sekolah bisa berkomunikasi lebih intensif dengan orang tua dan siswa,
sehingga dapat mengidentifikasi kendala nyata yang mempengaruhi perkembangan siswa broken
home dan menciptakan strategi intervensi yang tepat sasaran.

Dampak broken home terhadap siswa tidak hanya muncul dalam bentuk tantangan
psikologis dan sosial, tetapi juga secara langsung memengaruhi prestasi akademik. Banyak
penelitian mengungkap bahwa siswa dari keluarga broken home cenderung mengalami penurunan
motivasi belajar dan keterlibatan di sekolah. Ketidakstabilan emosional akibat konflik dan
kurangnya perhatian dari orang tua berdampak pada kemampuan fokus dan konsentrasi siswa
selama proses pembelajaran. Selain itu, rasa malu dan rendahnya kepercayaan diri membuat siswa
merasa terisolasi dari lingkungan sosial di sekolah, yang semakin menghambat perkembangan
akademik mereka. Keluarga yang harmonis dan suportif sangat penting untuk mendorong prestasi
belajar siswa, sehingga ketika struktur keluarga tidak utuh, siswa memerlukan dukungan tambahan
dari sekolah. Dalam konteks ini, pelaksanaan home visit oleh guru BK dan manajemen kesiswaan
menjadi sangat strategis. Melalui kunjungan rumah, pihak sekolah dapat memahami kondisi
sesungguhnya yang dialami siswa, mendapatkan data yang holistik, serta menjalin komunikasi
efektif dengan orang tua. Hal ini memungkinkan sekolah untuk merancang intervensi yang bukan
hanya berfokus pada aspek akademik, tetapi juga aspek psikososial siswa. Dengan demikian, home
visit menjadi jembatan penting untuk meningkatkan kolaborasi antara sekolah dan keluarga,
memperkuat motivasi belajar siswa, dan mengurangi dampak negatif broken home secara
menyeluruh. Penerapan strategi manajemen kesiswaan yang baik dalam program home visit sangat
krusial agar layanan ini bisa berjalan optimal dan memberikan hasil yang berkelanjutan bagi
perkembangan siswa broken home.

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa layanan home visit dapat meningkatkan motivasi
belajar siswa broken home secara bertahap dengan dukungan keluarga yang aktif. Home visit juga
membantu membangun hubungan yang lebih baik antara sekolah dan keluarga, sekaligus
meningkatkan pemahaman siswa terhadap peran serta tanggung jawabnya di sekolah dan rumah.
Selain itu, home visit juga dianggap efektif dalam menurunkan perilaku negatif dan meningkatkan
kedisiplinan siswa melalui pendekatan yang personal dan kontekstual. Manajemen kesiswaan
memegang peranan krusial dalam merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi home visit agar
layanan ini dapat berjalan optimal dan berkelanjutan.Namun, pelaksanaan home visit juga
menghadapi berbagai tantangan seperti keterbatasan waktu tenaga pendidik, kurangnya dukungan
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orang tua, serta hambatan komunikasi. Oleh karena itu, peran manajemen kesiswaan sebagai
pengatur dan pengembang program home visit harus mampu mendorong kolaborasi antara guru,
orang tua, dan siswa, serta memaksimalkan sumber daya yang ada. Studi literatur ini bertujuan
untuk mengkaji efektivitas home visit dalam menangani siswa broken home dari perspektif
manajemen kesiswaan, termasuk manfaat, hambatan, serta strategi pelaksanaannya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi literatur dengan tujuan menganalisis
efektivitas pelaksanaan home visit dalam menangani siswa broken home ditinjau dari perspektif
manajemen kesiswaan. Pendekatan ini dipilih karena permasalahan yang diteliti membutuhkan
telaah teori, konsep, dan temuan empiris dari penelitian terdahulu yang relevan, sehingga dapat
diperoleh gambaran menyeluruh mengenai praktik home visit di konteks pendidikan formal. Data
penelitian diperoleh dari berbagai literatur, baik artikel jurnal nasional maupun internasional dalam
rentang sepuluh tahun terakhir. Pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran sistematis dengan
kata kunci “home visit”, “manajemen kesiswaan”, “broken home”, dan “bimbingan konseling” pada
berbagai basis data akademik seperti Google Scholar, DOAJ, ResearchGate, serta portal jurnal

nasional.

Analisis data dilakukan menggunakan metode analisis tematik dengan langkah-langkah
berupa reduksi data, klasifikasi ke dalam tema-tema utama seperti peran home visit dalam
memahami kondisi siswa broken home, dampaknya terhadap motivasi, prestasi, serta kesejahteraan
siswa, hambatan pelaksanaan, dan perbandingan praktik di Indonesia serta negara lain, lalu diakhiri
dengan sintesis temuan dari berbagai literatur. Keabsahan data dijaga melalui triangulasi sumber,
yaitu dengan membandingkan hasil dari berbagai penelitian nasional maupun internasional dan
hanya menggunakan referensi yang kredibel. Dengan metode ini, penelitian diharapkan mampu
memetakan peran strategis home visit dalam manajemen kesiswaan, dampaknya bagi siswa broken
home, serta menghasilkan rekomendasi untuk penguatan kebijakan pendidikan di sekolah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian studi literatur terkait efektivitas home visit dalam menangani siswa broken
home dari perspektif manajemen kesiswaan menunjukkan bahwa praktik home visit yang dilakukan
guru BK memiliki pengaruh signifikan terhadap pemahaman kondisi siswa dan penyusunan strategi
pembinaan yang lebih tepat. Dari hasil wawancara diperoleh fakta bahwa guru BK ketika
melakukan kunjungan rumah kerap disambut oleh kerabat terdekat siswa, seperti nenek, kakek,
paman, atau bibi, mengingat siswa yang bersangkutan tidak tinggal bersama orang tua kandungnya.
Kondisi ini memperlihatkan bahwa latar belakang keluarga broken home memang menghasilkan
pola asuh yang berbeda, sehingga membutuhkan pendekatan konseling yang lebih personal. Diskusi
tatap muka yang terjadi selama kegiatan home visit menjadi ruang bagi wali siswa untuk
menyampaikan kondisi sebenarnya, sehingga guru BK dapat memahami secara lebih mendalam
permasalahan yang dihadapi siswa. Hal ini sejalan dengan pandangan Yusuf & Nurihsan (2016)
yang menegaskan bahwa layanan konseling berbasis pendekatan langsung di lingkungan siswa
mampu memberikan informasi yang lebih autentik dibandingkan hanya melalui catatan sekolah atau
wawancara di ruang BK.
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Dari perspektif manajemen kesiswaan, home visit dapat dikategorikan sebagai strategi
layanan preventif sekaligus kuratif. Menurut Mulyasa (2017), manajemen kesiswaan bertujuan
mengatur seluruh aspek yang berkaitan dengan peserta didik, mulai dari penerimaan, pembinaan,
pengembangan, hingga pelayanan khusus terhadap permasalahan pribadi dan sosial. Home visit
berfungsi sebagai salah satu instrumen manajemen yang menekankan pada pembinaan personal
karena guru BK tidak hanya melihat aspek akademik, melainkan juga kondisi non-akademik yang
memengaruhi prestasi siswa. Kegiatan kunjungan ini mendukung terciptanya komunikasi yang
efektif antara sekolah dengan keluarga, yang dalam manajemen kesiswaan termasuk ke dalam
fungsi koordinasi dan pengawasan terhadap perkembangan peserta didik. Dengan demikian,
kegiatan home visit memperluas ruang lingkup manajemen kesiswaan agar tidak sekadar
administratif, tetapi juga menyentuh dimensi psikologis dan sosial siswa.

Efektivitas home visit juga tampak dari aspek psikologis siswa broken home. Sejumlah
penelitian sebelumnya, seperti yang dikemukakan oleh Fitriyani (2019), menunjukkan bahwa anak
yang berasal dari keluarga broken home sering mengalami penurunan motivasi belajar, rendahnya
kepercayaan diri, serta kurangnya dukungan emosional dari keluarga inti. Dalam konteks tersebut,
kehadiran guru BK melalui home visit berperan sebagai figur pendamping yang memberikan
validasi, dukungan moral, sekaligus motivasi baru bagi siswa. Melalui tatap muka secara langsung,
siswa cenderung lebih terbuka menceritakan masalahnya dibandingkan saat berada di sekolah,
karena mereka merasa berada di lingkungan yang lebih familiar. Hal ini memperlihatkan bahwa
home visit mampu membangun hubungan konseling yang lebih humanis, mengurangi jarak formal
antara guru dan murid, serta menciptakan suasana komunikasi yang penuh kepercayaan. Penelitian
oleh Hidayati (2020) juga menguatkan temuan ini, bahwa home visit berkontribusi dalam
meningkatkan kejujuran siswa dalam menyampaikan masalah karena mereka merasa lebih dihargai
dan diperhatikan secara personal.

Selain berdampak pada siswa, efektivitas home visit juga terlihat pada hubungan
komunikasi antara pihak sekolah dan keluarga. Menurut Santrock (2014), keterlibatan keluarga
dalam pendidikan anak merupakan faktor kunci yang memengaruhi perkembangan akademik dan
sosial-emosional anak. Dalam kasus broken home, komunikasi ini sering terputus atau tidak
berjalan optimal karena orang tua kandung tidak lagi berperan penuh dalam kehidupan anak. Home
visit memberikan jalan bagi guru BK untuk menjembatani komunikasi tersebut dengan wali
pengganti, sehingga peran keluarga dalam mendukung perkembangan anak tetap terjaga. Dalam
praktiknya, wali siswa yang ditemui guru BK merasa dihargai karena sekolah menunjukkan
kepedulian yang nyata, bukan hanya menilai anak dari sisi akademik semata. Hal ini konsisten
dengan penelitian Nugraha (2021) yang menemukan bahwa home visit meningkatkan rasa tanggung
jawab wali siswa dalam mendukung proses pendidikan, karena mereka merasa menjadi bagian aktif
dari penyelesaian masalah anak.

Jika dikaitkan dengan penelitian internasional, praktik home visit telah lama digunakan
sebagai salah satu strategi efektif dalam manajemen peserta didik. Di Jepang, misalnya, guru
diwajibkan untuk mengunjungi rumah siswanya secara berkala sebagai bagian dari sistem
manajemen sekolah. Menurut Saito (2018), praktik ini membuat guru lebih memahami latar
belakang sosial-ekonomi siswa, sehingga kebijakan pembelajaran dapat disesuaikan dengan
kebutuhan masing-masing individu. Dibandingkan dengan Indonesia, home visit di Jepang lebih
terstruktur dan menjadi program resmi sekolah, sedangkan di Indonesia masih lebih banyak
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dilakukan sebagai inisiatif guru BK terhadap kasus tertentu. Meski demikian, hasil yang diperoleh
relatif sama, yaitu meningkatnya pemahaman guru terhadap kondisi siswa serta terciptanya strategi
pendampingan yang lebih efektif. Hal ini membuktikan bahwa home visit memiliki validitas tinggi
sebagai metode konseling dan pembinaan siswa broken home, baik dalam konteks negara maju
maupun berkembang.

Secara manajerial, hasil temuan ini menegaskan pentingnya home visit sebagai bagian
integral dari layanan bimbingan dan konseling di sekolah. Menurut Gysbers & Henderson (2012),
program konseling komprehensif harus melibatkan kerjasama dengan keluarga, masyarakat, dan
lingkungan siswa untuk memastikan efektivitas layanan. Home visit menjadi wujud nyata dari
integrasi tersebut karena mempertemukan sekolah dengan lingkungan nyata siswa. Dalam konteks
siswa broken home, strategi ini bahkan semakin penting karena masalah yang dihadapi tidak hanya
berkaitan dengan akademik, melainkan juga emosi, motivasi, dan hubungan interpersonal. Guru BK
yang melakukan home visit memiliki kesempatan untuk menyusun rencana intervensi yang lebih
menyeluruh, meliputi dukungan akademik, konseling individu, serta penguatan dukungan keluarga
atau wali. Dengan demikian, manajemen kesiswaan tidak hanya berfungsi administratif, tetapi
benar-benar menjalankan peran pelayanan pendidikan yang holistik.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat ditegaskan bahwa hasil pembahasan penelitian literatur
ini memperlihatkan efektivitas signifikan dari kegiatan home visit dalam menangani siswa broken
home. Dari sisi siswa, home visit meningkatkan keterbukaan, kejujuran, serta motivasi belajar
karena mereka merasa diperhatikan dan didampingi secara personal. Dari sisi keluarga, home visit
memperkuat komunikasi dan keterlibatan wali dalam mendukung pendidikan anak. Dari sisi
sekolah, home visit memberikan data faktual yang membantu guru BK menyusun strategi intervensi
yang lebih kontekstual dan sesuai dengan kebutuhan siswa. Temuan ini sejalan dengan berbagai
penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa home visit merupakan metode konseling yang
efektif dalam membangun komunikasi, mengatasi masalah pribadi siswa, serta memperkuat sinergi
antara sekolah dan keluarga. Dengan demikian, dalam perspektif manajemen kesiswaan, home visit
dapat dianggap sebagai salah satu strategi pembinaan paling penting dalam menangani siswa
dengan latar belakang broken home.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil telaah literatur yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
pelaksanaan home visit terbukti memiliki efektivitas yang signifikan dalam menangani siswa yang
berasal dari keluarga broken home. Dari sisi siswa, home visit memberikan dukungan emosional,
meningkatkan keterbukaan, dan menumbuhkan kembali motivasi belajar yang sebelumnya
melemah akibat kondisi keluarga yang tidak utuh. Siswa menjadi lebih merasa diperhatikan,
dipahami, serta didampingi secara personal oleh guru bimbingan konseling (BK) maupun pihak
sekolah. Dari sisi keluarga atau wali, kegiatan home visit mampu memperkuat komunikasi dengan
pihak sekolah, sehingga wali merasa lebih dihargai dan memiliki tanggung jawab bersama dalam
mendukung perkembangan anak. Sementara itu, dari perspektif manajemen kesiswaan, home visit
berfungsi sebagai strategi yang tidak hanya administratif, melainkan juga menyentuh aspek
psikologis, sosial, dan akademik siswa, sehingga mampu memberikan layanan pendidikan yang
lebih holistik.
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Meskipun demikian, pelaksanaan home visit tidak terlepas dari kendala seperti keterbatasan
waktu, sumber daya, serta komunikasi antara pihak sekolah dan keluarga. Oleh karena itu, sangat
penting bagi manajemen kesiswaan untuk merancang program home visit secara sistematis,
terencana, dan berkesinambungan agar hasilnya dapat lebih optimal. Ke depan, sekolah diharapkan
menjadikan home visit sebagai bagian integral dari kebijakan manajemen kesiswaan, bukan sekadar
intervensi insidental, tetapi sebagai program rutin yang berfokus pada pembinaan siswa, khususnya
mereka yang berasal dari keluarga broken home.
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